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ABSTRAK 

 

Bambu laminasi merupakan material yang baik sebagai alternatif kayu, 

bambu laminasi memiliki keunggulan pada sumber dayanya yang lebih cepat 

diperbarui, serta keunggulan pada dimensi papannya yang dapat disesuaikan 

sehingga sisa potongan material dapat diminimalisir. Namun, faktor lain yang juga 

sangat berpengaruh terhadap jumlah sisa potongan material yang dihasilkan saat 

produksi furnitur adalah bentuk dasar yang digunakan pada desain suatu furnitur, 

bentuk dasar lingkaran pada desain furnitur menghasilkan lebih banyak sisa 

potongan yang terbuang dibanding dengan bentuk dasar persegi. Sehingga jika 

furnitur dengan bentuk dasar lingkaran diproduksi secara massal maka dapat 

mengakibatkan kerugian material yang tidak sedikit. Sedangkan manusia 

cenderung memiliki preferensi yang kuat terhadap objek dengan visual lengkungan. 

Pada perancangan ini data dikumpulkan dengan wawancara dan kuesioner 

menggunakan metode perancangan double diamond. Dari perancangan ini dapat 

disimpulkan bahwa furnitur bambu laminasi yang didesain dengan konsep zero-

waste dapat memaksimalkan penggunaan material sehingga tidak menghasilkan 

sisa potongan material meskipun desain furniturnya menggunakan bentuk dasar 

lingkaran. 

 

Kata kunci: bambu laminasi, bentuk dasar lingkaran, zero-waste. 
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ABSTRACT 

 

Laminated bamboo is a great material as a wood alternative because 

laminated bamboo has the advantage of its faster renewable resources, as well as 

the advantage of adjustable plank dimensions so that the wasted materials can be 

minimized. However, another factor that also affects the amount of waste materials 

produced during furniture production is the shape used in the furniture design, the 

circular-based shape in furniture design results in more wasted pieces of material 

than the square-based shape. Therefore, if furniture with the circular-based shape is 

mass-produced, it can result in substantial material losses. Whereas, humans tend 

to have a strong preference for curved visual objects. Data were collected through 

interviews and questionnaires using the double diamond-design method. Based on 

this design, it can be concluded that laminated bamboo furniture designed with a 

zero-waste concept can maximize the use of material so that it does not produce 

waste materials even though the furniture design uses a circular basic shape. 

 

Keywords: laminated bamboo, basic circular shape, zero-waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri furnitur di Indonesia merupakan salah satu industri yang 

menjanjikan karena memiliki potensi yang sangat besar, mengingat Indonesia 

merupakan negara dengan sumber bahan baku alami yang melimpah serta 

didukung dengan banyaknya sumber daya manusia yang kompeten. Industri 

furnitur lokal dapat dengan baik memanfaatkan sumber daya manusia serta 

bahan baku alami yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Salah satu bahan baku alami yang tersebar di seluruh Indonesia adalah 

bambu. Namun, penggunaan material bambu pada industri furnitur di Indonesia 

kurang maksimal, hal ini terlihat dari produk furnitur berbahan bambu di 

Indonesia hanya sebesar 0,11%, sedangkan produk furnitur berbahan kayu 

mendominasi hingga 67.02% dari total seluruh industri furnitur lokal (Puspita 

et al., 2016). Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), pada Januari 

hingga Desember 2021, nilai ekspor furnitur berbahan kayu mencapai total 

sebesar US$ 1,99 miliar atau sekitar Rp 28,6 triliun. 

Bambu sendiri merupakan bahan baku sustainable yang dapat 

dimaksimalkan oleh para produsen furnitur lokal. Bambu adalah tanaman 

rakyat yang sangat mudah ditemui karena tumbuh liar di seluruh Indonesia. Hal 

tersebut terjadi karena bambu memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat cepat, 

bambu dapat tumbuh sekitar 7,5 hingga 100 cm per hari selama masa 

pertumbuhan (Cao et al., 2019), bambu berusia 3-5 tahun sudah memiliki 

kualitas yang baik, sedangkan kayu memerlukan waktu hingga puluhan tahun 

untuk memiliki kualitas yang baik. Bambu memiliki karakteristik pada 

batangnya yang berongga dan tidak berbentuk silindris sempurna (Kuaranita, 

2020), selain itu bambu juga memiliki ukuran yang terbatas dan berbeda pada 

setiap batangnya sehingga membuat bambu memiliki tantangan yang sulit saat 

dijadikan bahan baku furnitur. Namun seiring berkembangnya industri bambu 

dan furnitur, masalah tersebut dapat diatasi dengan cara melaminasi bilah 

bambu atau yang dikenal sebagai bambu laminasi. Bambu laminasi sendiri 
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merupakan hasil dari proses memilah batang bambu yang kemudian bilah-bilah 

bambu tersebut direkatkan menjadi satu lapisan dan kemudian di-press menjadi 

papan bambu laminasi (Wahidi et al., 2013). Bambu laminasi merupakan 

material yang menarik untuk dieksplorasi pada industri furnitur karena memiliki 

karakteristik yang mirip dengan kayu. Selain itu, bambu laminasi merupakan 

bahan baku yang baik sebagai alternatif kayu karena melimpahnya persediaan 

pohon bambu serta tingkat perawatan dan cara memperolehnya yang lebih 

mudah. 

Bambu laminasi memiliki banyak keunggulan, salah satu 

keunggulannya adalah karena bambu laminasi terbuat dari bilah-bilah bambu 

yang terpisah, sehingga dimensi papan bambu laminasi dapat disesuaikan mulai 

dari lebar, panjang, dan ketebalannya (Widyaningrum et al., 2020). Hal tersebut 

juga yang membuat bambu laminasi memiliki kelebihan pada penggunaannya 

yang lebih efisien dibanding papan kayu karena penggunaanya dapat lebih 

maksimal sehingga sisa potongan yang dihasilkan dapat diminimalisir. Namun, 

pada industri furnitur ada faktor lain yang juga sangat berpengaruh terhadap 

jumlah sisa potongan yang dihasilkan. Salah satu faktor yang berpengaruh 

adalah desain dari suatu furnitur itu sendiri. Dalam desain furnitur, pada 

umumnya bentuk geometris merupakan bentuk dasar dari suatu furnitur. Salah 

satu bentuk geometris yang umum digunakan pada desain furnitur adalah 

persegi dan lingkaran. Namun penggunaan bentuk dasar lingkaran cenderung 

menghasilkan lebih banyak sisa potongan dibanding dengan bentuk dasar 

persegi. Jika diperhatikan, pada umumnya proses pembuatan furnitur dengan 

bentuk dasar lingkaran dimulai dengan cara memotong papan kayu berbentuk 

persegi dimana potongan luar dari lingkaran tersebut cenderung tidak lagi 

terpakai. Sehingga jika furnitur dengan bentuk dasar lingkaran diproduksi 

secara massal, maka dapat menambah beban lingkungan dan dapat 

mengakibatkan kerugian material yang tidak sedikit. 

Sedangkan dalam hal visual, bentuk bersudut seperti persegi cenderung 

memiliki kesan yang kaku dan tajam jika dibanding dengan bentuk lengkung 

seperti lingkaran, sebagaimana Moshe Bar dan Maital Neta ungkapkan dalam 

laporan penelitiannya, bahwa manusia cenderung memiliki preferensi yang kuat 
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terhadap visual dengan lengkungan terutama pada produk-produk nyata, hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa preferensi 

terhadap benda bersudut hanya sebesar 50,6% sedangkan benda dengan bentuk 

lengkung jauh lebih besar yaitu 67,2% (Bar & Neta, 2006). Selain itu, menurut 

Manuel Lima salah satu hal yang membuat manusia cenderung lebih tertarik 

pada bentuk lengkung daripada bentuk sudut dapat diketahui jika dilihat dari 

perspektif evolusi manusia dimana sebagian besar bentuk di alam memiliki 

bentuk lengkung sehingga memberikan kesan keamanan dan kenyamanan, 

berbeda dengan bentuk sudut yang dahulu manusia biasa lihat pada gigi 

binatang, bentuk batu, dan lain sebagainya yang cenderung menandakan 

ancaman dan bahaya (Schwab, 2017). 

Maka berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dirumuskan 

rancangan furnitur bambu laminasi berbasis zero-waste dengan visual 

lengkungan yang diwujudkan dalam bentuk dasar lingkaran. Meskipun desain 

furnitur ini memiliki bentuk dasar lingkaran, furnitur ini dirancang dengan 

memperhatikan ruang positif dan negatif pada desainnya sehingga sisa 

potongan material yang dihasilkan dapat diminimalisir tanpa mengesampingkan 

nilai fungsi dan estetika yang dapat menarik perhatian konsumen. 

Rancangan furnitur ini diharapkan dapat memberikan material alternatif 

kayu yang lebih ramah lingkungan serta dapat mengembangkan proses desain 

dan produksi furnitur dengan bentuk dasar lingkaran sehingga dapat 

meminimalisir limbah material yang selama ini dihasilkan oleh beberapa 

produsen furnitur kayu yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan 

secara fisik maupun visual. Selain itu, rancangan ini juga diharapkan dapat 

membantu meringankan waktu dan tenaga yang digunakan untuk mengelola 

sisa material agar dapat dialihkan ke hal lain yang dapat meningkatkan kualitas 

produk. Dengan memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan, produsen 

maupun perusahaan furnitur diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk 

mereka sehingga dapat meningkatkan kepuasan konsumen, nilai jual, dan daya 

saing di pasar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan dan 

keuntungan bagi produsen maupun perusahaan furnitur. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijabarkan, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan furnitur bambu laminasi dengan bentuk dasar 

lingkaran dapat memanfaatkan setiap potongan materialnya dengan 

maksimal? 

2. Bagaimana rancangan furnitur berbasis zero-waste tidak mengesampingkan 

nilai fungsi dan estetikanya? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar topik yang dibahas pada perancangan ini lebih terarah, maka topik 

pada perancangan ini akan dibatasi menjadi perancangan furnitur menggunakan 

material bambu laminasi dengan bentuk dasar lingkaran berbasis zero-waste.  

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mendapatkan rancangan furnitur bambu laminasi dengan bentuk dasar 

lingkaran yang dapat memanfaatkan setiap potongan materialnya 

dengan maksimal. 

b. Mendapatkan rancangan furnitur berbasis zero-waste tanpa 

mengesampingkan nilai fungsi dan estetika yang dapat menarik 

perhatian konsumen. 

 

2. Manfaat 

 Berikut beberapa manfaat yang didapat dari perancangan ini, antara lain: 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa: 

1) Menambah pengetahuan serta wawasan bagi mahasiswa mengenai 

material bambu laminasi. 

2) Sebagai inspirasi serta referensi bagi mahasiswa yang tertarik 

dengan rancangan furnitur zero-waste. 
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b. Manfaat Bagi Institusi 

1) Sebagai dokumentasi serta referensi mengenai material bambu 

laminasi sebagai bahan baku furnitur. 

2) Sebagai dokumentasi serta referensi mengenai perancangan furnitur 

zero-waste. 

c. Manfaat Bagi Masyarakat 

1) Mengurangi limbah material yang diharapkan akan berdampak baik 

bagi lingkungan. 

2) Memberikan saran serta usulan bagi produsen maupun desainer 

furnitur untuk lebih memaksimalkan penggunaan material.  
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